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ABSTRAK

Pendidikan keperawatan merupakan pusat pengembangan caring di masyarakat. Walaupun dalam
pembelajaran daring, tenaga pendidik menjadi kunci utama dalam menerapkan perilaku caring.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perilaku caring dosen keperawatan dalam
pembelajaran daring di era pandemi Covid-19. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Tekra pengambilan sampel menggunakan metode
convenience sampling dengan jumlah responden 141 mahasiswa keperawatan dari program studi D3
dan Sarjana Keperawatan yang telah mengikuti pembelajaran daring sejak bulan Maret 2020. Alat
pengumpulan data berupa kuesioner kepedulian yang dimediasi oleh teknologi untuk pendidikan
keperawatan secara daring, terdiri dari 58 butir pernyataan yang telah valid. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku caring dosen keperawatan pada kategori sangat tinggi adalah 49 (34%),
pada kategori tinggi adalah 52 (37%), pada kategori sedang azlah 23 (17%), pada kategori rendah
adalah 10 (7%) dan pada kategori sangat rendah adalah 7(5%). Diharapkan hasil penelitian ini menjadi
acuan dalam pengelolaan proses pembelajaran daring untuk memfasilitasi suasana caring di antara
mahasiswa dan juga antara mahasiswa dan dosen.

Kata kunci: caring, dosen keperawatan, pembelajaran daring

ABSTRACT

Nursing education is the center of caring development in the community. Although in online learning,
educators are the main key in implementing caring behavior. This study aims to determine the level
of caring behavior of nursing lecturers in online learning in the era of the Covid-19 pandemic. The
research design used was descriptive quantitative with a cross sectional approach. The sampling
technique used is a convenience sampling method with a total of 141 nursing students from D3 and
Bachelor of Nursing study programs who have participated in online learning since March 2020. The
data collection tool is a technology-mediated caring questionnaire for online nursing education,
consisting of 58 valid statement items. The results showed that the caring behavior of nursing
lecturers in the very high category was 49 (34%), in the high category was 52 (37%), in the medium
category was 23 (17%), in the low category was 10 (7%) and in the very low category was 7 (5%). It
is hoped that the results of this smdy will become a reference in managing the online learning
process to facilitate a caring atmosphere among students and also between students and lecturers.
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PENDAHULUAN

Pandemi Comnaw'nc Disease (Covid-19)
berdampak pada sistem pembelajaran di
seluruh  dunia. Pembelajaran  tradisional
berubah menjadi pembelajaran daring karena
kebijakan pencegahan penyebaran virus Covid-
19 (Kemdikbud, 2020). Pembelajaran daring
dilaksanakan dengan menggunakan teknologi
jaringan internet. Berbagai peralatan teknologi
seperti laptop dan telepon genggam digunakan
sebagai sarana dalam pembe]zn‘.m daring.
Proses pembelajaran dilakukan menggunakan
aplikasi zoom, google classroom, moodle, dsb
(Basilaia, 2020; Hidayah et al, 2020). Semua
proses pembelajaran secara daring merupakan
] yang baru bagi mahasiswa keperawatan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran daring memberikan
berbagai dampak psikologis pada mahasiswa,
seperti stres, kecemasan dan takut (Angelica &
Tambunan, 2021; Jannah dan Santoso, 2021;
Gultom dan Tambunan, 2021). Pendidik sangat
berperan untuk menyediakan lingkungan
pembelajaran  yang mendukung  untuk
keefektitan proses pembelajaran secara daring
(Ikhsan et al, 2019; Martin et al, 2018,
Sudarmanto, et al, 2021).

Namun berbagai tantangan dihadapi tenaga
pendidik untuk mendemonstrasikan perilaku
caring dalam pembelajaran secara daring.
Interaksi yang terkadang terkendala oleh
penggunaan teknologi yaitu jaringan internet
yang buruk mengurangi efektifitas proses
belajar (Situmorang dan Tambunan, 2021).
Mahasiswa melaporkan bahwa tenaga pendidik
kurang peduli pada kondisi mahasiswa yang
sambil bekerja, mengikuti pembelajaran secara
daring (Tambunan dan Tambunan, 2022).
Tugas-tugas yang sangat banyak, menjadi
beban bagi mahasiswa saat mengikuti
pembelajaran daring (Lazuardi dan Kristiawan,
2022). Pada sisi lain, saat pembelajaran daring,
tenaga pendidik mengharapkan mahasiswa
membuka kamera saat menggunakan zoom
sebagai wujud peduli mahasiswa terhadap
dosen (Sa’diyah, 2021)

Penelitian sebelumnya menunjukkan
pentingnya perilaku caring tenaga pendidik
dalam proses pembelajaran. Noddings (1995),
teori ethics of care, memandang pendidikan
sebagai pusat pengembangan perilaku caring di
masyarakat. Perilaku caring merupakan salah
satu dukungan psikis yang diberikan tenaga
pendidik terhadap mahasiswa untuk lingkungan
pembelajaran yang kondusif (Nastiti dan
Hayati, 2020). Pembentukan karakter moral
mahasiswa  keperawatan  selama  proses
pendidikan dapat melalui pemodelan perilaku
caring dari tenaga pendi (Tambunan dan
Kristiana, 2022). Perilaku caring antara dosen
dan mahasiswa mencerminkan secara alami
perilaku caring perawat profesional dengan
klien di kemudian hari (Pea]gin—angin, et al,
2021). Lebih  jauh,
menanamkan caring ke dalam kehidupan

mereka sendiri dan juga dalam praktik

mahasiswa  akan

keperawatan. Dengan demikian perilaku caring
dapat dipelajari melalui pengalaman interaksi
caring antara dosen dan mahasiswa (Lilis &
Hermawati, 2017).

Penting untuk meneliti perilaku caring tenaga
pendidik selama proses pembelajaran secara
daring, namun masih sedikit penelitian tentang
gambaran tingkat perilaku caring tenaga
pendidik pendidikan keperawatan. Secara
khusus di  salah satu Fakultas Ilmu
Keperawatan (FIK) di Bandung, Jawa Barat,
penelitian ini belum pernah dilakukan. Untuk
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat perilaku caring dosen keperawatan
dalam pembelajaran daring di era pandemi
Covid-19.

METODE

Desain penelitian yang digunakan untuk
mengukur perilaku caring dosen Fakultas Ilmu
Keperawatan (FIK) selama proses belajar
mengajar pembelajaran online adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
study. Pembelajaran daring telah dilaksanakan
sejak terjadinya pandemik Covid-19 yaitu pada
bulan Maret 2020 sampai penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil tahun akademik




2022/2023. Popu]a.a merupakan mahasiswa
keperawatan FIK di salah satu universitas
swasta di kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia
yang berjumlah 218 mahasiswa keperawatan.
Teknik pengambilan sampel adalah
convenience sampling dari kedua program studi
yaitu Diploma 3 keperawatan dan Sarjana
Keperawatan tahap akademik. Besar
perhitungan sampel ditentukan oleh rumus
Slovin dalmﬂugiyom (2018) yaitu berjumlah
141, dimana dengan sukarela mengisinlesioner
sesuai kriteria inklusi, dan telah men@fkuti
pembelajaran daring sejak bulan Maret 2020.
Sedangkan kriteria ekslusi adalah mahasiswa
yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan
September - Oktober 2022 dimana kuesioner
dibagikan dengan mengunjungi asrama tempat
tinggal responden. Kuesioner yang digunakan
adalah Instrumen kepedulian yang dimediasi
oleh teknologi untuk pendidikan keperawatan
secara daring yang diadopsi dari penelitian
Tambunan dan Bustamante (2022). Kuesioner
terdiri dari 58 bu
validitas o = 0.9. Pengumpulan data dimulai
setelah mendapatkan persetujuan etik melalui
SK ketua Komisi Etik
Kesehatan Fakultas Ilmu Keperawatan UNAI
dengan nomor [ 243/KEPK-
FIK.UNAVEC/VII/22.  Informed  Consent
diberikan kepada responden untuk meminta

pernyataan dengan nilai

Penelitian

persetujuan mengisi kuesioner tanpa adanya
paksaan oleh peneliti, dan setiap responden
dapat mengundurkan diri tanpa ada sanksi
sewaktu-waktu. Setiap data responden adalah
bersifat rahasia dan digunakan hanya untuk
kepentingan penelinn. Analisa data dalam
penelitian  ini  menggunakan  frekuensi
distribusi. Analisa kuantitatif berguna untuk

mengukur perilaku caring dosen keperawatan.

HASIL

Hasil penelitian pada tabel 1 menjelaskan
mahasiswa keperawatan dengan responden
terbanyak adalah perempuan dengan jumlah
104 (74%) sedangkan laki-laki berjumlah 37
(26%). Usia responden terbanyak adalah usia
18-21 dengan jumlah 119 (84%) dan berusia
22-25 tahun berjumlah 21 (15%) dan berusia

26-29 tahun berjumlah 1 orang (1%).
Responden dari program studi Sarjana
Keperawatan berjumlah 11(79%) dan Diploma
3 Keperawatan berjumlah 30 (21%). Dan
jumlah  responden dari tahun angkatan
2019/2020 berjumlah 27 (20%), dari tahun
angkatan 2020/2021 berjumlah 50 (35%) dan
tahun angkatan 2021/2022 berjumlah 64 (45%).

Tabel 1
Data Karakteristik Responden
Indikator f Yo

Jenis Kelamin

Laki-laki 37 26

Perempuan 104 74

Total 141 100
Usia

18-21 tahun 119 84

22-25 tahun 21 15

26-29 tahun | |

Total 141 100
Program studi

S1 Keperawatan 111 79

D3 Keperawatan 30 21

Total 141 100
Tahun Angkatan

TA 2019/2020 27 20

TA 2020/2021 50 35

TA 2021/2022 64 45

Total 141 100

Hasil penelitian pada tabel 2 menjelaskan
bahwa rata-rata tingkat caring dosen
keperawatan terdistribusi pada kategori sangat
tinggi adalah 49 (34%), pada kategori tinggi
adalah 52 (37%), pada kategori sedang adalah
23 (17%), pada kategori rendah adalah 10 (7%)




dan pada kategori sangat rendah adalah 7(5%).

Kategori f Yo
Sangat tinggi 49 34
Tinggi 52 37
Sedang 23 17
Rendah 10 7
Sangat rendah 7 5
Total 141 100

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perilaku caring dosen keperawatan pada salah
satu FIK di Bandung, Jawa Barat hampir
sebagian besar pada kategori sangat tinggi dan
tinggi. Sedangkan sebagian kecil perilaku
caring berada pacnkategori sedang, rendah dan
sangat rendah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Karo dan Purba (2022), dimana mahasiswa
keperawatan memberikan respon  bahwa
mayoritas dosen keperawatan menunjukkan
perilaku caring. Lebih jauh. perilaku caring
yang ditunjukkan oleh dosen keperawatan
memberikan dampak kepuasan pada mahasiswa
keperawatan dalam pembelajaran daring.
Namun berbeda dengan hasil penelitian
etiawan (2021), didapati bahwa tidak terdapat
hubungan caring behaviors dosen keperawatan
dengan kepuasan mahasiswa dalam
pelaksanaan kuliah daring. Berbagai faktor
dapat mempengaruhi perilaku caring dosen
terkait berbagai kendala dalam penerapan
pembelajaran  daring.  Kesiapan  tenaga
pendidik, sarana dan prasarana, kemampuan
penggunaan teknologi menjadi tantangan dalam
pembelajaran daring (Surahman, Santaria,
Setiawan, 2020; Lestariyanti, 2020).

Namun, Noddings (2012) menjelaskan bahwa
caring adalah bentuk hubungan yang sangat
mendasar secara  etik dan moral. Dalam
pendidikan, seorang pendidik berperan dalam
mengembangkan praktek etik dan moral caring
melalui interaksi dengan pembelajar. Berbagai
perilaku caring dapat ditunjukkan melalui
mendengar dan merespon keluhan siswa,
memotivasi siswa, menyapa dan menanyakan

kabar siswa, serta perilaku altruistik lainnya.
Gilligan (2011) menambahkan bahwa setiap
individu harus dihargai pendapatnya. Demikian
siswa, mempunyai hak untuk bersuara dan
diperhatikan oleh tenaga pendidik.

Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa
proses pembelajaran membutuhkan kerja sama
dari kedua belah pihak, yaitu pendidik dan
pembelajar, dan juga di antara pembelajar
(Komara, 2018). Demikian perilaku caring
harus ditunjukkan oleh siswa dalam merespon
perilaku caring yang ditunjukkan oleh pendidik
(Noddings, 1995). Beberapa bentuk perilaku
caring siswa seperti mengikuti arahan dosen,
memperhatikan saat dosen menyampaikan
materi pembelajaran dan mengerjakan tugas
yang diberikan dosen (Febrilia, Nissa dan
Setyawati, 2020). Bentuk caring antara sesama
mahasiswa  berupa kerja sama dalam
menyelesaikan  tugas  kelompok, berbagi
informasi terkait materi pembelajaran dan
saling memberikan dukungan untuk
menyelesaikan  pendidikan  tepat  waktu
(Rusman dan Nasution, 2020; Sikteubun dan
Tambunan, 2022).

Perilaku caring perawat merupakan esensi
keperawatan. Perilaku caring perawat adalah
bentuk kepedulian perawat terhadap individu,
kelompok atau masyarakat yang derta sakit
(Kusnanto, 2019; Perangin-angin et al, 2021).
Pendidikan keperawatan menjadi sarana dalam
mengembangkan caring perawat profesional.
Mahasiswa mempelajari  perilaku  caring
melalui proses pembelajaran selama pendidikan
berlangsung. Dengan demikian secara tidak
langsung, perilaku caring yang ditampilkan
oleh tenaga pendidik mempengaruhi perilaku
caring mahasiswa keperawatan (Tambunan dan
Kristiana, 2022; Leokuna dan Tambunan,
2022).

EIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulk
bahwa tingkat caring dosen keperawatan di
FIK salah satu universitas swasta di Bandung,
Jawa Barat, Indonesia sebagian besar pada
kate@i sangat tinggi dan tinggi. Demikian
pula sebagian kecil pada kategori sedang dan
rendah. Berbagai faktor dapat mempengaruhi
perilaku caring dosen keperawatan dalam
pembelajaran daring di era pandemi gvid—l‘).
Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu menggali
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku




r:‘ng dosen dalam pembelajaran daring.
Demikian pula untuk institusi pendidikan
keperawatan, diharapkan hasil penelitian ini
menjadi acuan dalam pengelolaan proses
pembelajaran  daring untuk memfasilitasi
suasana caring di antara mahasiswa dan juga
antara mahasiswa dan dosen.
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